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HIDUP itu indah. Namun terkadang, hidup harus diperjuangkan. Ada beragam tantangan dan hambatan yang kadangkala membuat hidup terasa pahit.

Bagaimana caranya menjalani hidup supaya hambatan dan tantangan tidak terasa pahit? Caranya, dengan menjalani hidup dengan cara yang cerdas dan penuh percaya diri.

Buku ini berisi 35 kisah inspiratif tentang kehidupan yang ditulis dari berbagai aspek. Sebagian merupakan petikan pelajaran kehidupan dari mereka yang pernah, dan masih hidup. Sebagian lagi dianalisa berdasarkan berbagai peristiwa dan pengalaman pribadi.

Dengan membaca buku ini, diharapkan Anda, pembaca, akan punya perspektif baru tentang hidup dan kehidupan. Bahwa hidup itu bisa menjadi indah jika dijalani dengan benar. Dengan penuh kepercayaan diri. Dengan berbagai langkah taktis yang produktif dan cerdas.

Sebagai karya manusia biasa yang punya beragam kelemahan, buku ini pasti tidak sempurna, dan tak akan pernah menjadi sempurna. Untuk itu, masukan, kritik dan saran untuk perbaikan buku ini ke depan, sangat diharapkan.

Kritik, saran, masukan dan pertanyaan bisa diajukan ke alamat email faryoroh[at]gmail.com, atau di website www.daunilalangpublishing.com,  www.writerpreneurindonesia.com, dan www.faryoroh.com.

Akhir kata, selamat membaca, selamat menimba dan memetik intisari kehidupan dari beragam kisah di buku ini.

Salam  
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Manisnya Kreativitas Jon Bon Jovi dan Deep Purple
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An essential aspect of creativity is not being afraid to fail ~ Edwin Land
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Poster film Young Guns II (www.nacionrock.com)

TAHUN 1990, aktor Emilio Estevez yang menjadi pemeran utama pada film koboi berjudul  Young Guns II sedang mencari lagu yang cocok sebagai soundtrack. Dia mendatangi Jon Bon Jovi, pentolan grup musik rock Bon Jovi. Emilio tahu kalau Bon Jovi punya satu lagu yang bercorak cowboy, yakni  Wanted Dead Or Alive. Emilio meminta ijin untuk menggunakan lagu itu sebagai soundtrack.

Jon Bon Jovi kemudian bertanya, film Young Guns II itu ceritanya seperti apa. Setelah Emilio memberi tahu bahwa film itu berkisah tentang sepak terjang salah satu figur terkenal di era Wild West yakni Billy The Kid, Jon mengatakan kalau lagu Wanted tidak cocok sebagai soundtrack. “Tapi jika kau mau, aku bisa membuat lagu khusus untuk film itu,” kata Jon.

Tawaran Jon diterima Emilio dengan senang hati. Jon kemudian mendatangi lokasi syuting di New Mexico, membuat lagunya yang diberi judul Blaze of Glory dan memperdengarkannya di depan Emilio, juga pada produser dan semua kru film. 

“Kami sedang makan hamburger ketika Jon (Bon Jovi) datang. Dia mengambil serbet dan selama sekitar enam menit dia menulis lirik lagu. Dia kemudian memberikan serbet itu kepada Emilio. Jon membuat lagu yang kelak menjadi nomor satu di AS tepat di depan kami, membuat kami semua terlihat bodoh,” kenang  Kiefer Sutherland, salah satu pemeran Young Guns II dalam sebuah wawancara.

Selain lagu, Blaze of Glory kemudian menjadi nama album. Untuk melengkapi, Jon juga membuat sembilan lagu lainnya, yang semuanya terinspirasi dari potongan adegan pada film Young Guns II. 

Album Blaze of Glory meraih posisi 3 pada  Billboard 200 dan peringkat 2 di UK Albums Chart. Sebagai single,  lagu Blaze of Glory meraih posisi nomor 1 pada tangga lagu Billboard Hot 100. Lagu lain pada album itu yang diluncurkan sebagai single, Miracle menempati posisi #12 pada Billboard Hot 100.

Tantangan ide

Sebagai musisi yang menjadi vokalis utama grup rock, sudah lama Jon Bon Jovi memendam keinginan untuk membuat album solo. Album di mana dia bisa mencurahkan semua kreativitas, dan membuat musik yang berbeda dengan yang biasa dimainkan Bon Jovi.

Namun, selama bertahun-tahun, Jon tak menemukan ide untuk albumnya. Dia juga tak punya bayangan, apa yang dia inginkan dan seperti apa musik yang akan digunakan dalam album solo itu. Hingga datang tawaran dari rekannya Emilio, yang kemudian memancing kreativitasnya.

Ide untuk membuat sountrack sebuah film koboi sangat menantang. Tantangan itu ditanggapi Jon dengan positif. Tantangan itu memicu idenya. Dia membuat lagu yang tak hanya cocok dengan jalan cerita film, namun juga sesuai dengan jiwa dan semangatnya.

Proses kreatif dalam pembuatan album Blaze of Glory juga membuat gaya penulisan lagu Jon menjadi lebih dewasa. Jika sebelumnya, ketika membuat lagu-lagu Bon Jovi, Jon cenderung berkutat dalam tema cinta, pada Blaze of Glory temanya lebih dewasa. Karena dia berkisah tentang kehidupan. Tentang perjuangan manusia. Tentang harapan. Mimpi. Dan dendam.

Kelak, kedewasaan Jon dalam menggarap lagu terlihat pada album Bon Jovi selanjutnya, Keep The Faith.

Potensi terpendam

Pada dasarnya, kita seperti Jon Bon Jovi. Yang punya potensi terpendam dalam diri. Potensi yang tertidur karena tak pernah dibangunkan. Ada keinginan terpendam yang tak pernah tersalurkan karena tak tahu bagaimana membukanya.

Jon akhirnya menemukan ‘saluran’ untuk ‘membuka’ potensinya. Yakni ketika dia tertantang untuk membuat album soundtrack. Dan potensinya memang tergarap dengan maksimal. Yang ditandai dengan masuknya lagu ciptaannya pada puncak tertinggi tangga lagu.

Kita seharusnya mencontohi Jon. Yang bisa menemukan alasan yang tepat untuk membuka potensi yang tertidur. Yang bisa menemukan pintu yang tepat untuk menyalurkan ide yang terpendam.

Bagaimana caranya bisa mendapatkan alasan untuk membuka sumbat yang membelenggu potensi? Dengan mencoba berpikir kreatif. Dengan melihat sekeliling. Dengan mengamati sekitar, dan menantang diri sendiri untuk melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan. Dengan menantang diri sendiri untuk menggarap sesuatu yang selama ini dianggap sukar dilakukan.

Jika Anda merasa senang menulis namun belum pernah menulis, cobalah menulis. Jika selama ini Anda hanya menulis opini, cobalah membuat cerita pendek. Cobalah membuat puisi. Cobalah membuat novel. Dan Anda akan takjub ketika potensi yang ada di dalam diri tiba-tiba meluap menjadi sebuah karya.

Jika Anda senang menyanyi dan merasa punya potensi menjadi pencipta lagu, cobalah membuat lagu. Mulai dulu dari yang sederhana. Tak usah takut jika hasilnya jelek. Karena sesuatu yang besar harus dicapai melalui proses yang panjang. Dengan berlatih dan berlatih, kelak karya yang dihasilkan akan menjadi lebih baik.

Jika menyukai sesuatu dan ingin menghadirkan nuansa yang lebih dalam dan menantang pada hal yang disukai, tantanglah diri Anda untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang berbeda.

Kreatif karena bencana

Jika kreativitas Jon Bon Jovi dipicu oleh cerita film koboi, lain lagi pengalaman grup musik rock legendaris, Deep Purple. Kreativitas mereka terpicu oleh sebuah bencana.

Saat itu, 4 Desember 1971, para personil Deep Purple bersiap-siap untuk rekaman. Mereka menyewa studio rekaman mobile milik kelompok Rolling Stones dan memilih lokasi rekaman di Montreux, Swiss, tepatnya di sebuah kompleks hiburan Montreux Casino.

Bencana terjadi ketika grup musik Frank Zappa and The Mothers of Invention mengadakan konser di kasino. Salah satu penonton konser menyulut pistol suar yang membakar atap kasino. Dalam waktu singkat api pun melalap habis kasino dan seluruh bangunan di kompleks itu.

Para personil Deep Purple yang ada di hotel melihat langsung bagaimana kehebohan akibat kebakaran, termasuk bagaimana Claude Nobs, sutradara Montreux Jazz Festival menolong para penonton dari api.

Akibat kebakaran itu Deep Purple tak punya tempat untuk rekaman. Mereka sempat menyewa lokasi di sebuah teater yang disebut The Pavilion. Namun karena terlalu bising, mereka diprotes masyarakat. Personil Deep Purple akhirnya menyewa Montreux Grand Hotel untuk dijadikan studio rekaman.

Peristiwa kebakaran yang baru saja terjadi sangat membekas di benak mereka. Pemandangan ketika asap membumbung dan menutupi Danau Geneva tak mungkin dilupakan. Mereka pun memutuskan untuk ‘mengabadikan’ peristiwa itu dalam sebuah lagu. Dan terciptalah lagu Smoke on the Water.

Awalnya lagu ini menjadi bagian dari album mereka, Machine Head. Belakangan, pada Mei 1973 tembang Smoke on the Water dirilis sebagai single. Ketika diluncurkan, personil Purple pesimis kalau lagu ini akan disukai penggemar. Ternyata, lagu ini disukai, dan sempat menduduki posisi 4 pada tangga lagu bergengsi Billboard di Amerika Serikat, nomor 2 pada tangga lagu Kanada, dan mendongkrak kepopuleran album Machine Head di posisi 10 besar.

Belakangan, Smoke on the Water menjadi salah satu lagu Deep Purple paling terkenal di dunia. Riff gitar pada lagu ini menjadi ‘materi wajib’ bagi anak muda yang ingin menjadi gitaris musik rock. Padahal, menurut gitaris Deep Purple (waktu itu), Ritchie Blackmore, rekan-rekannya tidak terlalu menyukai riff gitar lagu itu yang sangat sederhana. 

Kepopuleran lagu Smoke on the Water bahkan membuahkan sejumlah rekor. Pada tahun 1994, di Vancouver, British Columbia, Canada, 1.322 gitaris secara bersama membawakan riff lagu ini yang kemudian tercatat dalam Guinness Book of World Records. Rekor ini pecah pada Minggu 3 Juni 2007 di Kansas City ketika 1.721 gitaris membawakan riff lagu itu. Rekor baru itu hanya bertahan 20 hari ketika lebih dari 1.800 warga kota Leinfelden-Echterdingen Jerman secara bersama membawakan riff lagu itu. Pada 1 Mei 2009 di Wrocław, Polandia, rekor kembali terpecahkan ketika 6.346 pemain gitar, termasuk gitaris Deep Purple saat ini, Steve Morse, membawakan lagu ini pada Thanks Jimi Festival.

Lagu Smoke on the Water juga masuk ke sejumlah video games musik. Seperti pada game Guitar Hero di PlayStation 2, Guitar Hero II untuk Xbox 360, juga Guitar Hero: Smash Hits dan Rock Band 3.

Smoke on the Water juga termasuk dalam ranking terpopuler dunia, yakni menempati posisi #434 untuk “The 500 Greatest Songs of All Time” versi majalah Rolling Stone (tahun 2004), ranking 7 untuk “40 Greatest Metal Songs” versi VH1, posisi 12 untuk “100 Greatest Guitar Tracks” versi majalah Q (Maret 2005), ranking 11 pada “100 Greatest Hard Rock Songs” menurut VH1 (January 2009) dan peringkat 4 untuk “Top 20 Greatest Guitar Riffs Ever” menurut majalah Total Guitar.

Ubah menjadi berkah

Datangnya bencana selalu tak terduga. Bahkan terkadang tak bisa diantisipasi. Namun apakah bencana harus dihadapi dengan ratapan? Apakah bencana harus disikapi dengan tangisan?

Dengan kreativitas, bencana bisa diubah menjadi berkah. Terutama, jika kita bisa melihat sisi positif dari sebuah peristiwa. Bahwa peristiwa yang paling memilukan sekalipun, tetap memiliki hikmah yang bisa dipetik.

Tentu saja, hanya karena setiap bencana ada hikmah yang bisa dipetik, bukan berarti kita lalu berharap untuk datangnya bencana. Tidak. Sedapat mungkin bencana harus dihindari. Namun jika bencana itu tiba, tak perlu larut dalam duka. Tetaplah optimis, dan cobalah mengambil sisi positif dari bencana itu.

Anda tak perlu membuat sebuah lagu setiap kali bencana menimpa, seperti yang dilakukan Deep Purple. Namun setidaknya, lagu Smoke on the Water mengingatkan kita bahwa bencana ternyata bisa diubah menjadi berkah, jika kita menyikapi bencana dengan positif.

Dengan kreativitas, sesuatu yang buruk bisa diolah menjadi emas!! <>
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Bagaimana Sylvester 'Sly' Stallone Menjaga Ambisi
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Keep your eyes on the stars, and your feet on the ground ~ Theodore Roosevelt
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Sylvester 'Sly' Stallone (Pinterest.com)

SEBERAPA besar dampak sebuah ambisi pada kesuksesan? Apa yang dialami dan dilakukan Sylvester 'Sly' Stallone bisa dijadikan pelajaran.

Ketika dilahirkan, karena kesalahan dalam proses persalinan, wajah Sly menjadi tidak simetris. Sly pun diolok-olok semasa sekolah.

Kesal menjadi korban perundungan, Sly mengikuti program kebugaran dan melatih otot-ototnya. Saat itulah dia mulai berpikir untuk menekuni dunia akting. Dia memulai kiprahnya dengan bermain di film semi erotis.

Di tahun 1974, dengan istri yang hamil dan seekor anjing, karir Sly di dunia film mandek. Namun dia tetap punya mimpi bahwa suatu ketika dia akan menjadi bintang besar. Dia punya ambisi untuk sukses dengan menjadi bintang film.

Karena tak punya uang, Sly terpaksa menjual perhiasan milik istrinya. Dia juga akhirnya menjual anjing kesayangannya seharga $25.

Suatu ketika, Sly menyaksikan pertandingan tinju di televisi antara Mohammad Ali melawan Chuck Wepner. Pertandingan seru itu memunculkan ide di benaknya.

Selama 20 jam berikutnya Sly duduk dan menulis naskah film tentang perjuangan seorang petinju, yang diberi judul Rocky.

Naskah itu kemudian diajukannya ke sejumlah studio. Kepada studio yang dijajaki, Sly menawarkan satu paket: naskah dan dirinya sebagai aktor utama. 

Setelah mengalami banyak penolakan (menurut perkataan Sly, dia ditolak sebanyak  1500 kali, namun mungkin dia sedikit bercanda), akhirnya ada studio yang bersedia membayar naskahnya sebesar $125.000.

Uang sebesar itu seharusnya cukup untuk menghidupi keluarga. Apalagi istrinya sedang hamil. Namun Sly menolak. Dia berambisi menjadi bintang. Dan untuk menjadi bintang, dia harus menjadi pemeran utama di film itu. Dia harus memerankan Rocky.

Saat itu, usulan Sly agar dia menjadi pemeran utama tergolong tidak biasa. Bertubuh kekar dengan wajah tidak simetris dan cara berbicara yang aneh, Sly bukan sosok ideal untuk menjadi bintang. Tak heran usulan Sly ditolak.

Beberapa pekan kemudian studio yang sama menawar naskahnya sebesar $250.000, namun tanpa dia. Sly menolak. Studio menaikkan tawaran untuk naskah menjadi $350.000, minus Sly. Tawaran itu kembali ditolak. Sly tetap berusaha meyakinkan pihak studio bahwa dia merupakan figur yang tepat untuk bermain di film itu. Padahal, saat itu pihak studio sudah menyiapkan sejumlah nama untuk berperan sebagai Rocky, antara lain aktor Robert Redford dan Burt Reynolds.

Saat itu, rata-rata orang di sekitarnya mendesak agar Sly menerima tawaran studio dan menjual naskahnya. Dia disebut bodoh jika menolak tawaran seperti itu. Namun Sly bergeming.

Karena pihak studio benar-benar menyukai naskahnya, akhirnya terjadi kesepakatan. Studio membeli naskahnya sebesar $35.000 dengan Sly sebagai pemeran utama.

Film Rocky dibuat dengan biaya $1 juta, dan menghasilkan keuntungan sebesar $200 juta.

Film Rocky berjaya di Academy Award dan mendapat Piala Oscar untuk kategori Best Picture, Best Directing dan Best Film Editing.

Film Rocky kemudian dibuat lanjutannya hingga Rocky V, termasuk spinn-off-nya, Creed yang beredar tahun 2015. Stallone menjadi aktor papan atas seperti yang diimpikannya. Selain Rocky, dia terkenal dengan peran fenomenal sebagai Rambo. Di usia senja Stallone tetap eksis dengan antara lain terlibat dalam franchise The Expendables yang juga laris.

Dan apa yang dilakukannya pada uang $35.000? Dia kembali ke toko hewan tempatnya menjual anjing dan mengidentifikasi pembelinya. Sly kemudian membeli anjingnya kembali seharga $15.000.
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